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ABSTRAK 

Bahrun Yusuf, 2008305001, Strategi Pengembangan Santripreneurship di 

Pondok Pesantren Ulumuddin Kota Cirebon, Skripsi, Cirebon, Jurusan 

Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam 

(F-DKI), IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

Pondok Pesantren Ulumuddin merupakan salah satu pesantren yang memiliki unit 

usaha kewirausahaan dan produk unggulan. Pelaksanaan program di antara 

pesantren tentunya tidak sama antara satu pesantren dengan pesantren lainnya, 

karena masing-masing pesantren pasti memiliki ide dan konsep sendiri-sendiri. 

oleh karena itu potensi yang di miliki oleh pondok pesantren harus di kembangkan 

lebih baik lagi, akan tetapi masih terdapat masalah kurangnya keterampilan dan 

kemandirian santri dalam kewirausashaan, maka harus di berikan pelatihan dan 

pengetahuan kewirausaan. Tujuannya untuk mengetahui strategi pengembangan 

santripreneurship di Pondok Pesantren Ulumuddin Kota Cirebon, mengetahui 

faktor pendorong dan penghambat, dan mengetahui hasil yang didapatkan dari 

pencapaian strategi pengembangan Santripreneurship. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Sumber primer adalah data-data dari lapangan, sementara 

literatur dalam masalah ini digunakan sebagai data skunder. Sumber data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Peneliti menganalisis data yang sudah didapatkan dalam penelitian 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif analisis. Adapun tahap akhir dalam 

pengolahan data, peneliti menggunakan metode trianggulasi untuk mengecek 

kualitas data dengan membandingkan berdasarkan perolehan data. 

Hasil penelitian ini menunjukann bahwa strategi pondok pesantren ulumuddin 

dalam pembelajaran, pelatihan, pembimbingan, dan pelaksanaan kewirausahaan 

dapat meningkatkan jiwa kewirausahaan santri. Faktor pendukung ini meliputi 

mendapatkan perizinan operasi produksi, adanya dukungan pemerintah dan 

lembaga-lembaga terkait dalam rangka mengembangkan kewirausahaan, 

mempunyai Pasar Jual. Adapun faktor penghambat yang ditemukan oleh peneliti 

dalam penelitian ini adalah keterbatasan Sumber Daya Manusia, masih kurang 

optimalnya dalam pemeliharaan sarana dan prasarana, dan hasil yang didapatkan 

dari pencapaian kewirausahaan tersebut. 

Kata Kunci : Strategi Pengembangan, santripreneurship, Pelaksanaan 
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ABSTRACT 

Bahrun Yusuf, 2008305001, Santripreneurship Development Strategy at the 

Ulumuddin Islamic Boarding School, Cirebon City, Thesis, Cirebon, 

Department of Islamic Community Development, Faculty of Da'wah and 

Islamic Communication (F-DKI), IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 

Ulumuddin Islamic Boarding School is one of the Islamic boarding schools that 

has an entrepreneurial business unit and superior products. The implementation 

of programs between Islamic boarding schools is certainly not the same between 

one Islamic boarding school and another, because each Islamic boarding school 

definitely has its own ideas and concepts. Therefore, the potential possessed by 

Islamic boarding schools must be developed better, however there is still the 

problem of a lack of skills and independence of students in entrepreneurship, so 

entrepreneurship training and knowledge must be provided. The aim is to find out 

the Santripreneurship development strategy at the Ulumuddin Islamic Boarding 

School, Cirebon City, find out the driving and inhibiting factors, and find out the 

results obtained from achieving the Santripreneurship development strategy. 

This type of research is field research, using qualitative research methods. 

Primary sources are data from the field, while literature in this problem is used as 

secondary data. The data sources used by researchers in this research are 

observation, interviews and documentation methods. Researchers analyzed the 

data obtained in the research using a qualitative descriptive analysis approach. 

As for the final stage in data processing, researchers used the triangulation 

method to check the quality of the data by comparing based on data acquisition. 

The results of this research show that the Ulumuddin Islamic boarding school's 

strategy in learning, training, mentoring and implementing entrepreneurship can 

improve the entrepreneurial spirit of students. These supporting factors include 

obtaining permits for production operations, support from the government and 

related institutions in order to develop entrepreneurship, and having a sales 

market. The inhibiting factors found by researchers in this study were limited 

human resources, less than optimal maintenance of facilities and infrastructure, 

and the results obtained from entrepreneurial achievements. 

Keywords: Development Strategy, Santripreneurship, Implementation 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan Hasil Keputusan 

Bersama (SKB) Mentri Agama serta Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

Nomor: 157 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba’ B Be ب 

 Ta’ T Te ت 

 Sa’ Ṡ ث 
Es (dengan titik 

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha’ Ḥ ح
Ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż ذ
Zet (dengan titik 

di atas) 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ya ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik 

di bawah) 

 Dad Ḍ ض
De (dengan titik 

di bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Ta Ṭ ط
Te (dengan titik 

di bawah) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik 

di bawah) 

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ya ي

 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanda diberi 

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda (‘). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــَـ) untuk vokal a, 

kasroh (ــــِـ) untuk vokal i, dan dhummah (ــــُـ) untuk vokal u. Vokal rangkap 

bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf yaitu au 

yaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (و) sukun (mati), dan ai yaitu harakat a 

(fathah) diiringi huruf ya’ (ي) sukun (mati). 
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Contoh vokal tunggal  : ََكَسَر ditulis kasara 

Contoh vokal rangkap : 

1. Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (َ أ). 

Contoh : ََكَيْف ditulis kaifa 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (او ). 

Contoh : ََهَىْل ditulis haula 

C. Madda 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan dengan 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal panjang 

ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

...ا ـَََ  Fathah dan alif 
Â 

a dengan garis di atas 

ـََي ... Atau fathah dan ya 

 Kasrah dan ya Î i dengan garis di atas ـَِ...ي

 Dammah dan wau Û u dengan garis di atas ـََ...و

 

Contoh : ََقاَل ditulis qâla 

 ditulis qîla قِيْلََ

 ditulis yaqûlu يقَوُْلَُ

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :  َِرَوْضَةَُالْاطَْفَال ditulis rauḍah al-aṭfāl 

 ditulis rauḍatul aṭfāl رَوْضَةَُالْاطَْفَالَِ
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E. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf َى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

ىـــَِ , maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh :  ََرَبَّنا ditulis rabbanâ 

 ditulis al-ḥaddu الحَد

F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf yang 

mengikutinya. 

Contoh :  َُجُل  ditulis ar-rajulu الرَّ

 ditulis as-syamsu الشَّمْسَُ

2. Kata sandang diikuti huruf qomariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh :  َُالَْمَلِك ditulis al-Maliku 

 ditulis al-qalamu القلَمََُ

G. Hamzah  

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan 

tanda apostrof (’). 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan 

dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 
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Contoh : 

ازِقِيْنََ َالرَّ َاللهََلهَُوََخَيْر   وَاِنَّ

Ditulis: Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn, 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital 

sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan 

huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf 

capital untuk allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga ada 

huruf / harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

Contoh :  البخُارَِي ditulis al-Bukhârî 

 ditulis al-Baihaqî البيَْهَقِي

 

 

  


